PENGARUH TOTAL AKTIVA, DEBT TO ASSET RATIO (DAR), DAN RETURN ON ASSET (ROA) TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN PROPERTI SUB SEKTOR PROPERTI DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2016 – 2019 by Henny Nurliana Dewi, .
 
 
PENGARUH TOTAL AKTIVA, DEBT TO ASSET RATIO (DAR), DAN 
RETURN ON ASSET (ROA) TERHADAP AUDIT DELAY PADA 
PERUSAHAAN PROPERTI SUB SEKTOR PROPERTI DAN REAL 






Henny Nurliana Dewi 
NPM : 4317500189 
 
 
Diajukan Kepada : 
Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis  







PENGARUH TOTAL AKTIVA, DEBT TO ASSET RATIO (DAR), DAN 
RETURN ON ASSET (ROA) TERHADAP AUDIT DELAY PADA 
PERUSAHAAN PROPERTI SUB SEKTOR PROPERTI DAN REAL 
ESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2016 – 2019 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Menyusun Skripsi Pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
 
Oleh : 
Henny Nurliana Dewi 
NPM : 4317500189 
 
Diajukan Kepada : 
 
Program studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
































































MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 Ambilah kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa yang 
mengatakannya ~ Nabi Muhammad SAW ~ 
 Dimanapun engkau berada selalulah menjadi yang terbaik dan berikan yang 
terbaik dari yang bisa kita berikan ~ BJ Habibie ~ 
PERSEMBAHAN 
1. Bapak Ali Maskur dan Ibu Eny Rahayu selaku orang tua tercinta yang selalu 
memberikan semangat, dukungan, motivasi, kasih sayang tulus dan selalu 
berdoa yang tiada henti untuk kesuksesan masa depan saya.  
2. Keluarga tercinta yang selalu memberikan semangat, dukungan, motivasi dan 
selalu berdoa yang tiada henti untuk kesuksesan masa depan saya. 
3. Kresna Adi Sugiarto yang selalu memberikan semangat, dukungan, dan 
motivasi. 
4. Dosen – dosen pembimbing dan pengajar terimakasih atas semua 
pembelajaran dan bimbingannya selama ini. 
5. Teman – teman seperjuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis khususnya 










PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
Saya yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama   : Henny Nurliana Dewi 
NPM   : 4317500189 
Program Studi  : Akuntansi 
Konsentrasi  : Auditing 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul : 
“Pengaruh Total Aktiva, Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset 
(ROA) terhadap Audit Delay pada perusahaan sub sektor Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2019” 
1. Merupakan hasil karya sendiri, dan apabila dikemudian hari ditemukan 
adanya bukti plagiasi, manipulasi dan /atau pemalsuan data maupun 
bentuk-bentuk kecurangan yang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi 
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
2. Saya mengijinkan untuk dikelola oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal sesuai dengan norma hukum dan etika yang 
berlaku 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggungjawab. 
Tegal, 18 Agustus 2021  
         Yang Menyatakan, 
 
          





This study aims to examine the effect of Total Assets, Debt to Asset Ratio 
(DAR) and Return On Assets (ROA) on Audit Delay in Property and Real Estate 
sub-sector companies listed on the IDX in 2016 – 2019. 
The type of research used is quantitative. The data used in this study is 
secondary data, the data were collected and processed using SPSS 22. The 
population in this study was taken from the Property and Real Estate sub-sector 
which is listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling method used 
purposive sampling technique as many as 11 companies x 4 years totaling 44 
observations. The unit of analysis used is multiple linear regression analysis. 
While partially stated that Return On Assets (ROA) had a positive effect 
on Audit Delay while Total Assets and Debt to Asset Ratio (DAR) had no effect on 
Audit Delay. 
 














Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Total Aktiva, Debt to 
Asset Ratio (DAR) dan Return On Asset (ROA) terhadap Audit Delay pada 
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate.yang terdaftar di BEI pada tahun 
2016 – 2019. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder, data dikumpulkan dan diolah 
menggunakan SPSS 22. Populasi dalam penelitian ini diambil dari sub sektor 
Properti dan Real Estate.yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 11 
perusahaan x 4 tahun berjumlah 44 pengamatan. Unit analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. 
Secara parsial menyatakan bahwa  Return On Asset (ROA) berpengaruh 
positif terhadap Audit Delay sedangkan Total Aktiva dan Debt to Asset Ratio 
(DAR) tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 
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A. Latar Belakang 
Seiring terjadinya perkembangan zaman kegiatan bisnis yang terjadi di 
Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat, salah satunya ialah 
kemajuan  di dunia pasar modal, kemajuan ini ditandai dengan banyaknya 
perusahaan yang sudah mendaftarkan dirinya pada BEI (Bursa Efek 
Indonesia) dan juga sudah banyak pula perusahaan yang sudah go publik. 
Terjadinya kemajuan di dunia pasar modal ini akan berdampak pada auditor, 
karena akan banyaknya perusahaan yang meminta auditor untuk mengaudit 
laporan keuangannya (Ariyanto, 2018). 
Laporan keuangan berperan penting pada saat pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan berfungsi sebagai pengukuran secara ekonomis serta 
sebagai media komunikasi untuk menyampaikan berbagai informasi. Hasil 
audit atas laporan keuangan perusahaan publik memiliki tangung jawab serta 
konsekuensi yang besar, sehingga membuat seorang auditor harus bekerja 
secara profesional. Penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu 
merupakan bentuk dari profesionalisme seorang auditor (Okalesa, 2018). 
Berdasarkan peratuaran Nomor 29/ POJK.04/2016 Bab III, Pasal 7, 
hlm.5, OJK menentukan bahwa penyampain laporan keuangan paling lambat 
pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Akan tetapi 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor Kep-
00015/BEI/01-2021 tentang Perubahan Peraturan Nomor I-E Mengenai 





keuangan auditan tahunan yaitu paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah 
tanggal laporan keuangan auditan (90 hari) . 
Menurut Lestari & Saitri (2017) batas waktu pada saat penyampaian 
laporan auditan dinamakan audit delay, dimana audit delay ini diukur dengan 
tanggal diterbitkannya sebuah laporan keuangan auditan dengan akhir periode 
akuntansi. Audit delay yaitu waktu yang diperlukan seorang auditor agar bisa 
menyelesaikan pekerjaan auditnya serta agar dapat memperoleh laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan oleh auditor independen, 
diukur mulai dari periode akuntansi sampai dengan tanggal diterbitkannya 
laporan audit (Wijayanti, 2017).  
Periode antara tanggal tutup buku dengan tanggal laporan auditan 
disebut audit delay (Praptika dan Rasmini, 2016). Fenomena pada penelitian 
ini terjadai pada Perusahaan Bakrieland Development Tbk, perusahaan ini 
merupakan perusahaan pada sektor property dan real estate. PT Bakrieland 
Development Tbk ialah perusahaan yang besar, akan tetapi kenyataanya 
perusahaan ini mengalami terlambat pada penyampaian laporan keuangan 
tahunannya. Bahkan dalam 5 tahun berturut – turut PT Bakrieland 
Development Tbk ini tidak menggunakan KAP big four, hal ini mungkin 
berpengaruh kepada perusahaan sehingga mengalami keterlambatan dalam 
penyampaian laporan keuangan.  
PT Bakrieland Development Tbk mendapatkan surat peringatan ketiga 
dan juga denda sebanyak Rp.150.000.000. Surat peringatan dan denda ini 





PT Bakrieland Development Tbk terlambat menyampaikan laporan keuangan 
tahunan pada tahun 2018 dan juga belum membayarkan denda keterlambatan 
tersebut (Zwaztiana, 2018). 
Dari kasus yang terjadi pada PT Bakrieland Development Tbk diatas di 
khawatirkan bisa memberikan efek negatif yang berupa tembusnya suatu 
informasi mengenai laporan keuangan perusahaan kepada investor ataupun 
pihak tertentu hal ini disebabkan karena semakin panjangnya suatu audit 
delay. Semakin panjangnya audit delay bisa berpengaruh pada 
pempublikasian laporan keuangan yang sudah diaudit. Oleh sebabnya, untuk 
mengurangi terjadinya audit delay terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
audit delay dalam penelitian ini yaitu total aktiva, debt to asset ratio, dan 
return on asset. 
Tiono & Jogi (2017) berpendapat total aktiva merupakan indikator dari 
ukuran industri, dimana besar kecilnya suatu industri bisa dilihat dari jumlah 
tenaga kerja, total penjualan dan sebagainya. Total aktiva menurut 
Aryaningsih dan Budiartha (2016) ialah salah satu cara untuk mengukur 
perusahaan, apabila total aset perusahaan besar maka audit delay akan lebih 
singkat. Hal ini dikarenakan sistem manajemen pengendalian internal 
perusahaan sangat ketat, selalu memperhatikan serta mengawasi setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.   
Total aktiva merupakan salah satu faktor yang mempuyai pengaruh 
terhadap audit delay, hal ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 





(2019) juga menunjukan bahwa total aktiva berpengaruh positif terhadap audit 
delay. Akan tetapi Ariyanto (2018) berpendapat bahwa total asset tidak 
memiliki pengaruh terghadap audit delay. 
Debt to Asset Ratio ialah salah satu rasio yang dipakai untuk 
mengevaluasi skala total aset dan total kewajiban (Kamsir, 2016) . Rasio ini 
juga dapat menunjukan kondisi kesehatan dari suatu perusahaan. Namun 
menurut  Apriyana (2017) DAR (Debt to Asset Ratio) ialah rasio solvabilitas 
yang digunakan untuk mengukur kewajiban jangka panjang maupun 
kewajiban jangka pendek dengan seluruh jumlah asset. Berdasarkan hasil 
riset dari Irman (2017) serta Okalesa  (2018) menyatakan bahwa debt to asset 
ratio berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Akan tetapi Kharissa & 
Saifi (2018) berdasarkan hasil risetnya menyatakan bahwa debt to asset ratio 
berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. Sari (2020) juga 
menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh terhadap audit delay. 
Return On Assets menurut Irman (2017) mengatakan bahwa ROA ialah 
rasio yang mengukur kinerja perusahaan dalam menciptakan laba yang 
bersumber dari tingkat aset tertentu. Menurut Kharissa & Saifi (2018) adalah 
suatu kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit dengan cara 
mengoprasikan semua asset yang dimilikinya semaksimal mungkin. 
 Return On Assets adalah salah satu faktor yang mempengaruhi audit 
delay, seperti hasil penelitian Irman (2017) dan Marzianty Fitria, Adel & 
Ratih (2017) mengatakan bahwa return on asset berpengaruh terhadap audit 





pengaruh terhadap audit delay. Lain dengan penelitian  Kharissa Deasy & 
Saifi (2016) yang menyatakan bahwa return on asset tidak memiliki pengaruh 
terhadap audit delay. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian replikasi dari Kharissa Deasy & 
Saifi (2018), yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu pada penelitian terdahulu meneliti perusahaan di BEI periode 2014 – 
2016 pada pesrusahaan LQ 45. Sedangkan penelitian sekarang meneliti 
perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate di BEI Periode 2016 
– 2019.  Berdasarkan uraian dan perbedaan dari pernyataan penelitian 
terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Total Aktiva, Debt To Asset Ratio (DAR), Dan Return On Asset 
(ROA) Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Properti Sub Sektor 
Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016 – 2019” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Total Aktiva berpengaruh positif terhadap Audit Delay pada 
perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar 
Di Bei Tahun 2016 – 2019? 
2. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh positif terhadap Audit Delay 
pada perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate Yang 





3. Apakah Return On Assets berpengaruh positif terhadap Audi Delay pada 
perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar 
Di Bei Tahun 2016 – 2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah menguraikan rumusan masalah pada penelitian dan 
mendasarkan dari hal tersebut , maka tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif Total Aktiva terhadap Audit Delay 
pada perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate Yang 
Terdaftar Di Bei Tahun 2016 – 2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif Debt to Asset Ratio terhadap Audit 
Delay pada perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate 
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016 – 2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif Return On Assets terhadap Audit 
Delay pada perusahaan Properti Sub Sektor Properti Dan Real Estate 
Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016 – 2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Bagi Universitas 
 Bisa menambah ilmu pengetahuan & bahan refrensi ketika 
melakukan penelitian yang sama, khususnya bagi mahasiswa 





Universitas Pancasakti Tegal yang ingin mempelajari lebih lanjut 
faktor – faktor yang bisa mempengaruhi audit delay. 
b. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori yang berkaitan 
dengan Total Aktiva, Debt to Asset Ratio, Return On Assets dan 
Audit Delay. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengetahuan serta wawasan mengenai Audit 
Delay serta dapat mengaplikasikan teori dan memperoleh 
pemahaman mengenai Total Aktiva, Debt to Asset Ratio, Return On 
Assets serta pengaruhnya terhadap Audit Delay. 
1) Menjadi sarana dalam mengaplikasikan berbagai teori yang 
diperoleh dalam perkuliahan. 
2) Menambah pengalaman dan intelektual dengan harapan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam daya pikir ilmiah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi manajemen 
perusahaan, dan penting untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit delay. Sehingga manajemen perusahaan bisa 
mengambil langkah atau kebijakan yang tepat terkait dengan 
pengauditan Laporan keuangan Perusahaan yang berhubungan 






b. Bagi Investor 
Penelitian ini bisa memberikan informasi mengenai pengaruh total 
aktiva, debt to asset ratio, return on assets terhadap audit delay, 
sehingga investor bisa mempertimbangkannya dalam mengambil 






BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Signaling Theory 
Teori sinyal atau yang biasa disebut signaling theory yaitu suatu 
pelaporan yang dipublikasikan supaya memberikan sinyal kepada pemberi 
modal supaya dapat mengambil keputusan untuk berinvestasi. Pada pasar 
modal laba dan rugi yang diperoleh suatu perusahaan bisa menjadi good news 
ataupun bad news. Jika perusahaan mengalami profit maka akan dapat 
memberikan signal positif yang dapat merekrut investor, namun jika 
perusahaan mengalami kerugian maka akan memberikan sinyal yang negatif 
yang akan memberikan dampak bagi perusahaank, karena para investor ragu 
pada saat akan menanamkan modal pada perusahaan yang mengalami berita 
negatif atau mengalami kerugian. 
Teori sinyal menyampaikan dorongan kepada perusahaan untuk 
menyampaikan informasi kepada pihak eksternal. Sedangkan informasi 
eksternal dan internal yang dimiliki oleh perusahan mendorong perusahaan 
agar dapat mempublikasikan informasi yang di milikinya, dimana informasi 
yang wajib untuk di publikasikan yaitu tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan. Dari informasi ini kemudian akan mendapat respon dari pasar 
modal sebagai sinyal baik atau sinyal buruk, dengan harapan pasar modal 
dapat membedakan mana perusahaan yang berkualitas kualitas baik dan 





Signaling theory ini bermanfaat sebagai ketelitian dan ketepatan waktu 
pada saat penyampaian laporan keuangan kepada publik. Jika audit delay 
terjadi semakin lama, maka akan menyebabkan kurang bergunanya sebuah 
informasi yang telah diberikan oleh perusahaan pada saat pengambilan 
keputusan hal ini dikarenakan informasi tersebut tidak relevan (Ariyanto, 
2018). 
2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi untuk berkomunikasi 
dengan bagian keuangan atas hasil operasi perusahaan dalam jangka waktu 
tertentu kepada para pemangku kepentingan, sehingga pihak manajemen 
dapat memperoleh informasi yang berguna dan mengevaluasi kinerja 
perusahaan (Ariyanto, 2018). 
Secara umum, laporan keuangan mencakup neraca, perhitungan 
rugi/laba, dan laporan perubahan modal. Neraca menunjukkan atau 
menggambarkan total aset perusahaan, total hutang, dan modal pada tanggal 
tertentu, dan dalam perhitungan laba/rugi menunjukkan pencapaian 
perusahaan dan biaya yang dikeluarkan dalam periode waktu tertentu. Pada 
saat yang sama, perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan 
perubahan modal (Munawir, 2014). 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan sangat diperlukan oleh pihak yang mempunyai 
kepentingan diantaranya seperti pemilik perusahaan, manajer perusahaan, 





dalam perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda-beda, sehingga 
penyusunan laporan keuangan harus dapat memenuhi kebutuhan semua 
pihak. Sehingga laporan keuangan mempunyai tujuan antara lain : 
a. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang aset dan 
kewajiban. 
b. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan 
kekayaan bersih perusahaan karena aktivitas bisnis. 
c.  Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan 
kekayaan bersih perusahaan yang bukan merupakan hasil dari kegiatan 
usaha. 
d. Menyediakan informasi yang memungkinkan pengguna untuk 
mengevaluasi profitabilitas perusahaan. 
e. Menyediakan informasi lain yang relevan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 
Laporan keuangan ialah hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan 
keuangan ini juga digunakan oleh pengguna dalam proses pengambilan 
keputusan. Selain sebagai informasi laporan keuangan juga sebagai 
accountibility / pertanggung jawaban dan juga laporan keuangan digunakan 
untuk menggambarkan suksesnya perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
4. Sifat Laporan Keuangan 
Laporan keuanga  dibuat dengan tujuan untuk memberikan laporan 





manajemen yang bersangkutan. Laporan keuangan terdiri dari data – data 
yang merupakan suatu hasil kombinasi antara : 
a. Persoanal Judgement (Pendapatan pribadi). 
b. Recorded Fact (Fakta yang telah dicatat). 
c. Accounting convention and postulate (Prinsip – prinsip serta kebiasaan – 
kebiasaan di dalam akuntansi). 
5. Audit 
Pengauditan merupakan proses yang sistematis untuk mengumpulkan 
bukti serta melakukan evaluasi terhadap bukti yang diperoleh, yang 
berhubungan dengan pernyataan mengenai kejadian – kejadian ataupun 
tindakan yang ekonomis secara obyektif dan hasilnya dikomunikasikan 
dengan pihak yang berkepentingan. 
Secara umum audit merupakan proses yang dilakukan secara sistematis 
oleh orang yang independen dan kompeten dengan cara mengumpulkan bukti 
serta mengevaluasi bukti tersebut, yang mempunyai tujuan untuk 
memberikan kewajaran terhadap laporan keuangan (Hery, 2019). 
6. Jenis Audit 
Berdasarkan tujuan pelaksanaanya terdapat tiga jenis audit yaitu : 
a. Financial Statement Audit (Audit Laporan Keuangan) 
Financial statement audit ialah audit yang dilakukan oleh akuntan 
publik bersertifikat untuk menentukan apakah laporan keuangan 





Umum (PABU) adalah standar yang ditentukan oleh auditor untuk menilai 
kewajaran laporan keuangan klien. 
b. Operational Audit (Audit Operasional) 
Operational audit ialah penilaian terhadap setiap bagian auditor 
mulai dari tahapan dan metode yang direncanakan, dan diterapkan pada 
entitas, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas, efisiensi, dan kinerja 
operasional. Kemudian, hasil audit operasional yang dilakukan oleh 
auditor muncul dalam bentuk rekomendasi yang dibuat oleh auditor 
kepada manajemen untuk meningkatkan operasi entitas.  
c. Complience Audit (Audit Kepatuhan) 
Complience audit merupakan penyelesaian pada tahap audit.  
Auditor mengaudit laporan keuangan klien untuk menentukan apakah 
pemangku kepentingan telah mematuhi aturan, prosedur, dan kebijakan 
yang ditetapkan oleh manajemen, lembaga pemerintah, kreditur, dan 
lembaga tingkat tinggi lainnya.  
7. Standar Audit 
Dalam pengauditan yang dilakukan oleh seorang auditor, standar audit 
ini merupakan standar umum yang dapat meringankan auditor pada saat 
mengaudit laporan keuangan perusahaan supaya dapat memenuhi 
tanggungjawab serta profesionalismenya. Menurut Irman (2017), standar 
audit ini meliputi pertimbangan dalam kualitas profesional yang diantaranya 
seperti persyaratan pelaporan, bukti serta kompetensi dan independensi. Ada 





a. Standar Umum 
1. Pada saat pelaksanaan proses audit harus dilakukan oleh satu atau lebih 
auditor dengan pelatihan teknis dan pengetahuan profesional yang 
memadai. 
2.  Auditor wajib selalu menjaga mentalitas dalam segala hal yang 
berkaitan dengan independensi.  
3. Auditor harus profesional, cermat dan seksama pada saat melakukan 
pengauditan serta penyusunan laporan audit. 
b. Standar Pekerjaan Lapangan 
1. Pada saat melakukan pekerjaan usahakan sebisa mungkin membuat 
rencana, serta apabila menggunakan asisten juga semsetinya harus 
dilakukan pengawasan. 
2. Untuk merencanakan audit diperlukan pemahaman penuh atas struktur 
pengendalian intern yang diperoleh. 
3. Agar mendapat bukti yang kompeten didapatkan dengan melakukan 
pemeriksaan dengan seksama, pengajuan pertanyaan, pengamatan serta 
sebagai dasar yang wajar untuk menyatakan pendapat atas laporan 
keuangan yang telah diaudit.. 
c. Standar Pelaporan 
1. Laporan hasil audit wajib melaporkan apakah laporan keuangan 
perusahaan disusun sesuai dengan prinsip PABU (Prinsip Akuntansi 





2. Pengungkapan informasi laporan keuangan harus tepat, kecuali 
dinyatakan lain dalam laporan audit.  
3. Laporan audit harus memuat opini keseluruhan atas laporan keuangan 
atau pernyataan bahwa pernyataan tersebut tidak dapat dipublikasikan, 
jika opini secara keseluruhan tidak dapat diungkapkan, maka harus 
dijelaskan alasannya.  
4. Laporan audit harus memuat pernyataan pendapat atas laporan 
keuangan secara keseluruhan atau pernyataan bahwa suatu pendapat 
tidak dapat diungkapkan. Jika pendapat yang lengkap tidak dapat 
diberikan, alasannya harus dijelaskan.   
Standar audit ini diterapkan kepada seorang auditor atas aktivitas audit 
secara menyeluruh. Seorang auditor diwajibkan untuk bertanggung jawab 
untuk mematuhi standar audit terkait dengan tanggungjawab mengenai 
kecakapan (profisiensi), kecermatan profesional objektivitas, serta standar – 
standar yang terkait dengan tanggungjawab dalam pekerjaannya (Irman, 
2017). 
8. Audit Delay 
Audit delay yaitu waktu yang diperlukan seorang auditor agar bisa 
menyelesaikan pekerjaan auditnya serta agar dapat memperoleh laporan 
keuangan tahunan perusahaan dari auditor independen yang diukur mulai dari 
akhir periode akuntansi sampai tanggal diterbitkannya laporan auditan 
(Wijayanti, 2017). Namun Effendi (2020) berpendapat bahwa audit delay 





audit pada financial statements yang mengidentifikasi lamanya waktu 
pengauditan yag dibuat oleh seorang auditor. 
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa audit 
delay yaitu waktu yang diperlukan seorang auditor dalam menyelesaikan 
audit laporan keuangan suatu perusahaan yang diukur mulai dari akhirperiode 
akuntansi sampai diterbitkannya laporan auditan. Semakin panjangnya audit 
delay juga bisa berpengaruh pada pempublikasian mengenai laporan 
keuangan yang telah diaudit, serta informasi yang telah dipublikasikan 
berpengaruh terhadap kenaikan penjualan ataupun penurunan harga saham.  
Terjadinya penundaan dalam pempublikasian laporan keuangan juga 
bakal mempengaruhi tingkat ketidakpastian pada saat pengambilan 
keputusan. Jika semakin lama audit delay terjadi di khawatirkan bisa 
memberikan efek negatif yang berupa tembusnya suatu informasi mengenai 
laporan keuangan perusahaan kepada investor ataupun pihak tertentu. 
9. Total Aktiva 
Total aktiva adalah seluruh total asset perusahaan yang dipakai untuk 
mencapai tujuan dari perusahaan. Aset perusahaan di neraca merupakan hasil 
dari berbagai bentuk penjualan yang mencerminkan kekayaan perusahaan. 
Asset miliki  perusahaan ini dapat berupa kas, piutang, peralatan kantor, 
kendaraan, tanah, bangunan, persediaan barang dagang dll (Ariyanto, 2018). 







1. Asset Lancar  
Asset lancar yaitu asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 
dicairkan menjadi uang dalam tempo tahun. Yang termasuk dari asset 
lancar perusahaan antara lain : 
a. Uang tunai (kas) & setara uang 
b. Piutang dagang 
c. Wesel  
d. Pendapatan yang masih harus di terima 
e. Surat Berharga (investasi jangka pendek) 
f. Biaya dibayar dimuka (asuransi, sewa dan lain – lain) 
g. Persediaan (barang dagang atau bahan baku) 
h. Perlengkapan 
i. Bahan habis pakai 
2. Asset Tetap Berwujud 
Asset tetap berwujud yaitu asset yang dipunyai oleh perusahaan yang 
mempunyai wujud fisik serta berumur lebih dari stu tahun. Yang termasuk 
dari asset tetep berwujud yaitu : 
a. Tanah  
b. Bangunan dan Gedung 
c. Peralatan Pabrik 
d. Peralatan Kantor 






3. Asset Tetap Tidak Berwujud 
Asset tetap tidak berwujud yaitu Harta yang dimiliki oleh perusahaan 
yang tidak berwujud atau tidak memiliki wujud fisik akan tetapi 
mempunyai manfaat yang nyata bagi entitas. Yang termasuk dalam asset 
ini antara lain : 
a. Goodwill 
b. Hak Cipta 
c. Hak Paten 
d. Merek Dagang 
Tiono & Jogi (2017) berpendapat total aktiva merupakan indikator dari 
ukuran industri, dimana besar kecilnya suatu industri bisa dilihat dari jumlah 
tenaga kerja, total penjualan dan sebagainya. Total aktiva menurut 
Aryaningsih dan Budiartha (2016) adalah metode untuk menilai suatu entitas, 
dimana jika suatu entitas mempunyai total aktiva yang besar maka audit 
delaynya akan semakin singkat. Hal ini dikarenakan sistem manajemen 
pengendalian internal perusahaan sangat ketat, selalu memperhatikan serta 
mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Perhitungan total 
aktiva ini diukur berdasarkan seluruh jumlah aktiva yang dipunyai oleh entitas 
baik aktiva lancar ataupun aktiva tidak lancar (Aryaningsih, 2016).  
Berdasarkan Signaling theory apabila audit delay makin panjang maka 
akan mengakibatkan kurang bergunanya sebuah informasi yang telah 
diberikan oleh perusahaan pada saat pengambilan keputusan, hal ini 





mempunyai total aset yang lebih besar mempunyai hubungan yang besar 
dengan penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu (Ariyanto, 2018) 
10. Debt To Asset Ratio (DAR) 
Debt to Asset Ratio ialah salah satu rasio yang dipakai untuk 
mengevaluasi perbandingan diantara total asset dan total kewajiban. Rasio ini 
juga dapat menunjukan kondisi kesehatan dari suatu perusahaan (Kamsir, 
2016). Namun menurut Apriyana (2017) Debt to Asset Ratio ialah rasio 
solvabilitas yang dipakai untuk mengukur kewajiban angka panjang maupun 
kewajiban jangka pendek dan total asset. 
Oleh sebab itu, bisa disimpulkan bahwa debt to asset ratio ialah rasio 
yang dipakai untuk menilai berapa banyak asset yang dimiliki entitas untuk 
membiayai kewajiban perusahaan. Jika debt to asset ratio tinggi itu 
menunjukkan bahwa kondisi operasi perusahaan buruk dan juga untuk 
memastikan laporan keuangan yang diaudit, auditor harus mengumpulkan 
bukti yang lebih mampu. Oleh sebab itu, auditor membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk mengaudit utang – utang dimiliki oleh perusahaan. Debt to 
Asset Ratio dihitung dengan  membandingkan total kewajiban perusahaan 
termasuk kewajiban jangka panjang dan kewajiban jangka pendek serta total 
asset (Apriyana, 2017).   
Hubungannya dengan signaling theory  yaitu bahwa  pada pasar modal 
laba / rugi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan bisa menjadi berita baik 
ataupun berita buruk. Berita baik dari perusahaan akan secepatnya 





ini berarti perusahaan yang mempunyai hutang sedikit dan bisa menarik 
perhatian investor. Namun apabila terlilit hutang, perusahaan akan sering 
menyembunyikan informasi ini dari pihak luar, sehingga pihak luar hanya 
mengetahui kabar baik dari perusahaan (Ariyanto, 2018). 
11. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets ialah rasio laba yang mengukur total pendapatan 
bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dengan menggunakan asetnya. 
Menurut Irman (2017) mengatakan bahwa ROA ialah  rasio yang menilai 
kinerja perusahaan dalam memperoleh profit berdasarkan pada tingkat aset 
tertentu.  
Menurut Hery (2016) Return On Assets yaitu suatu kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan profit dengan cara mengoprasikan seluruh 
asset yang dimilikinya semaksimal mungkin, jika return on assets lebih 
tinggi, maka laba bersih yang dihasilkan juga lebih tinggi, begitu pula 
sebaliknya. Dengan demikian Return On Assets berfungsi untuk mengukur 
efisiensi serta efektifitas entitas yang khususnya pada alokasi asset dan devisi 
penjualan agar dapat dijadikan sebagai kontrol & perencanaan perusahaan 
dimasa mendatang dan juga bisa dijadikan sebagai pembanding efisiensi 
entitas dalam penggunaan modalnya sama halnya dengan entitas lain. Return 
On Assets dihitung dengan cara membagi laba bersih yang diperoleh 
perusahaan dengan total asset perusahaan.  
Hal ini berhubungan dengan signaling theory karena perusahaan yang 





pihak – pihak luar yang membuat perusahaan ingin secepatnya untuk 
mempublikasikan laporan keuangan kepada investor sehingga audit delaynya 
pendek (Ariyanto, 2018) 
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang berhubungan dengan faktor – faktor yang 
mempengaruhi audit delay adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1.  Deasy Kharissa 
dan Muhammad 
Saifi (2018) 
 Variabel Independen : 
Total Aktiva, Return 
On Assets (ROA) dan 
Debt To Asset Ratio 
(DAR)  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay  
Total Aktiva, Return On Assets 
(ROA) dan Debt To Asset Ratio 
(DAR) berpengaruh signifikan 
terhadap Audit Delay. 




 Variabel Independen : 
Total Asset, Jenis 
Industri, Ukuran KAP 
dan Jenis Penadapat 
Akuntan  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay 
Total Asset, Jenis Industri, 
Ukuran KAP, dan Jenis 
Penadapat Akuntan berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Delay. 
3.  Rantika Dewi 
dan Krishna 
Kamil (2020) 
 Variabel Independen : 
Return On Equity, 
Debt to Asset Ratio, 
Comapany Size and 
Public Accountant 
Firm Size 
  Variabel Dependen : 
Audit Delay 
Return On Equity and Public 
Accontant Firm Size has no 
significant effect against audit 
delay, while Debt to Asset Ratio 
and Company Size has 
significant against Audit Delay. 





 Variabel Independen : 
Ukuran Perusahaan, 
Kualitas Kantor 
Akuntan Publik dan 
Return On Assets  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay 
Ukuran Perusahaan dan Kualitas 
Kantor Akuntan Publik tidak 
berpengaruh terhadap audit 
delay, sedangkan Return On 






5.  Mimelientesa 
Irman (2017)  
 Variabel Independen : 
Ukuran Perusahaan, 
ROA, DAR dan 
Reputasi Auditor 
 Variabel Dependen : 
Audit Delay  
 Ukuran Perusahaan, ROA, DAR 
dan Reputasi Auditor 
berpengaruh terhadap Audit 
Delay. 
6.  Okalesa (2018)  Variabel Independen : 
Ukuran Perusahaan, 
ROA dan DAR  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay  
Ukuran Perusahaan, ROA dan 
DAR berpengaruh signifikan 
terhadap Audit Delay. 




 Variabel Independen : 
Debt to Equity Ratio , 
Return On Asset Ratio 
and Firm Size  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay 
Debt to Equity Ratio and Return 
On Asset Ratio do not have a 
significant effect on Audit delay, 
meanwhile Firm Size 
significantly effects Audit Delay.   
8.  Fitria 
Marzianty, Jack 
Febriand Adel 
dan Asri Eka 
Ratih  
 Variabel Independen : 
Laba Operasi, 
Reputasi Auditor, 
Opini Audit, Return 
On Assets dan Debt to 
Asset Ratio  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay 
 Laba Operasi, Reputasi Auditor 
dan Return On Assets 
berpengaruh terhadap Audit 
Delay, sedangkan  Opini Audit 
dan Debt to Asset Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Audit 
Delay. 




dan Sri Ruanti   
 Variabel Independen : 
Ukuran Perusahaan, 
Return On Assets, 
Debt to Equity Ratio, 
Opini Auditor dan 
Reputasi KAP  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay 
Ukuran Perusahaan, Return On 
Assets, Opini Auditor dan 
Reputasi KAP tidak berpengaruh 
terhadap Audit Delay, sedangkan 
Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap Audit 
Delay. 
10.  Bahtiar Effendi 
(2020) 
 Variabel Independen : 
Total Assets, 
Profitabilitas dan Fee 
Audit  
 Variabel Dependen : 
Audit Delay 
Total Asset dan Fee Audit 
berpengaruh terhadap Audit 
Delay, sedangkan Profitabilitas 










C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Total Aktiva Terhadap Audit Delay 
Total aktiva adalah seluruh total kekayaan yang dimiliki oleh 
perusahaan yang dipakai untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. 
Total aktiva juga merupakan cara yang digunakan dalam mengukur ukuran 
suatu perusahaan. Jika asset yang dimemiliki perusahaan besar maka, audit 
delaynya bakal semakin panjang dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki total asset yang kecil. 
Berdasarkan Signaling theory apabila audit delay makin panjang maka 
akan mengakibatkan kurang bergunanya sebuah informasi yang telah 
diberikan oleh perusahaan pada saat pengambilan keputusan, hal ini 
dikarenakan informasi tersebut tidak relevan. Jadi perusahaan yang 
mempunyai total aset yang lebih besar mempunyai hubungan yang besar 
dengan penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu (Ariyanto, 2018).  
Menurut penelitian Effendi & Aprilia (2017) yang menunjukan total 
aktiva mempunyai pengaruh positif terhadap audit delay, karena jika 
perusahaan memilki total aktiva yang besar maka akan semakin banyak juga 
sampel audit yang harus diperiksa, sehingga kemungkinan akan 
membutuhkan waktu yang lama bagi auditor untuk menyelesaikan 
pengauditannya. Jadi bisa dikatakan jika total aktiva semakin besar maka 
akan semakin audit delay. Penelitian lain yang juga di lakukan oleh Effendi 





positif terhadap audit delay. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Total Aktiva berpengaruh positif terhadap Audit Delay. 
2. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Audit Delay 
Debt to Asset Ratio adalah salah satu rasio yang dipakai untuk menilai 
perbandingan diantara total asset dengan total kewajiban. Rasio ini juga dapat 
menunjukan kondisi kesehatan dari suatu perusahaan. Jika debt to asset ratio 
tinggi maka menunjukan kurang baiknya kondisi perusahaan, dan juga untuk 
meyakinkan laporan keuangan yang sedang diauditnya seorang auditor harus 
mengumpulkan bukti yang lebih kompeten. Oleh karena itu, untuk mengaudit 
hutang perusahaan auditor membutuhkan waktu yang lebih lama (Kamsir, 
2016). 
Hubungannya dengan signaling theory  yaitu bahwa  pada pasar modal 
laba / rugi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan bisa menjadi berita baik 
ataupun berita buruk. Berita baik dari perusahaan akan secepatnya 
diinformasikan kepada pihak luar. Perusahaan yang mempunyai berita baik 
ini berarti perusahaan yang mempunyai hutang sedikit dan bisa menarik 
perhatian investor. Namun apabila terlilit hutang, perusahaan akan sering 
menyembunyikan informasi ini dari pihak luar, sehingga pihak luar hanya 
mengetahui kabar baik dari perusahaan (Ariyanto, 2018). 
Berdasarkan penelitian Irman (2017) debt to asset ratio pengaruh 
positif terhadap audit delay, hal ini dikarenakan debt to asset ratio merupakan 





sehingga dibutuhkan waktu yang lama bagi auditor untuk melakukan proses 
audit.. Penelitian lain yang dilakukan oleh Okalesa (2018) juga menyatakan 
bahwa Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh positif pada audit delay. Akan 
tetapi berbeda dengan penelitian  Kharissa & Saifi (2018) bahwa debt to asset 
ratio memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap audit delay. Sari 
(2020) juga menyatakan bahwa debt to asset ratio memiliki pengaruh 
terhadap audit delay. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Debt to Asset Ratio berpengaruh positif terhadap Audit Delay. 
3. Pengaruh Retun On Assets Terhadap Audit Delay 
Return On Assets ialah rasio profitabilitas yang dipakai untuk menilai 
seberapa besar total laba bersih yang diperoleh perusahaan dengan 
memanfaatkan asset milikinya. Perusahaan yang memiliki return on assets 
yang tinggi maka cenderung pendek audit delaynya. Hal ini berhubungan 
dengan signaling theory karena perusahaan yang memiliki return on assets 
yang tinggi ini merupakan berita yang baik untuk pihak – pihak luar yang 
membuat perusahaan ingin secepatnya untuk mempublikasikan laporan 
keuangan kepada investor sehingga audit delaynya pendek (Ariyanto, 2018). 
Menurut riset Irman (2017) yang menyatakan bahwa return on assets 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Marzianty, Adel dan, Ratih 
(2017) mengatakan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap audit 
delay. Penelitian yang juga telah di lakukan oleh Okalesa (2018) juga 





Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H3 : Return On Assets berpengaruh positif terhadap Audit Delay 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat digambarkan kerangka konseptual 
pada penelitian ini adalah : 
   
           
 
 
    
Total Aktiva  
( X1) 
Debt to Asset Ratio (DAR) 
(X2) 
Audit Delay (Y) 
Return On Assets (ROA) 
 (X3) 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang dipakai 
berupa angka – angkan juga metode juga metode analisis yang digunakan 
ialah statistik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh dari 
total akitiva, debt to asset ratio, return on asset terhadap audit delay pada 
Perusahaan properti sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2016 – 2019 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 79 perusahaan pada sub sektor 
properti dan real estate yang terdaftar di BEI. Teknik pemilihan sampel yang 
digunakan yaitu purposive sampling dan berdasarkan teknik purposive 
sampling ini diperoleh sampel sebanyak 11 sampel yang telah memenuhi 
kriteria sampel, sehingga diperoleh 44 data penelitian. 
Tabel 3. 1 Prosedur Pengambilan Sampel 
No Deskripsi Jumlah 
1.  
Perusahaan properti sub sektor properti dan real estate 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019 79 
2. 
Perusahaan properti sub sektor properti dan real estate 
yang menerbitkan atau mempublikasikan laporan 
keuangan tahunan yang lengkap selama periode 2016 
– 2019 
 (68) 
4.  Jumlah sampel 11 
5.  Jumlah sampel dalam rentang waktu 4 tahun penelitian 44 










1. APLN PT Agung Podomoro Land Tbk 
2. BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 
3.  BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
4. DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 
5. FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
6. GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk 
7. GWAS PT Greenwood Sejahtera Tbk 
8. LPCK PT  Lippo Cikarang Tbk 
9. MMPL PT Mega Manunggal Property Tbk 
10. SMDM PT  Suryamas Dutamakmur Tbk 
11.  SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
1) Variabel Dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu audit delay. Dimana 
audit delay yaitu waktu yang diperlukan oleh seorang auditor dalam 
menyelesaikan audit laporan keuangan suatu perusahaan yang diukur 
mulai dari akhir periode akuntansi sampai tanggal diterbitkannya laporan 
audit yang sudah dikerjakan oleh seorang auditor. Semakin panjangnya 
audit delay juga bisa berpengaruh pada pempublikasian mengenai laporan 
keuangan yang telah diaudit. informasi yang telah dipublikasikan juga 
berpengaruh terhadap kenaikan penjualan ataupun penurunan harga 
saham. Variabel ini diukur dalam jumlah hari secara kuantitatif. 






2) Variabel Independen 
a. Total Aktiva 
Total aktiva adalah seluruh total asset milik perusahaan yang 
dipakai untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Aryaningsih 
(2016) berpendapat adalah metode untuk mengukur suatu perusahaan, 
dimana jika perusahaan mempunyai total aktiva yang besar maka 
audit delaynya akan semakin singkat. Hal ini disebabkan karena 
manajerial system pengendalian internal pada perusahaan sangat ketat 
serta selalu memperhatikan dan mengawasi tiap aktivitas perusahaan 
yang di jalankan. Perhitungan total aktiva ini diukur berdasarkan 
seluruh total aktiva perusahaan baik aktiva lancar ataupun aktiva tidak 
lancar. Variabel ini diukur dengan : 
Total Asset = Log n (total asset) 
b. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Debt to Asset Ratio ialah salah satu rasio utang yang dipakai 
untuk mengukur perbandingan diantara total aktiva dengan total 
hutang, rasio ini juga dapat menunjukan kondisi kesehatan dari suatu 
perusahaan Irman (2017) . DAR  ini dihitung dengan cara 
membandingkan total kewajiban perusahaan, baik kewajiban jangka 
panjang maupun kewajiban jangka pendek dengan total asset. Pada 
penelitian ini debt to asset ratio diukur dengan menggunakan rumus: 
Total Kewajiban 
Debt to Asset Ratio =                                     x 100% 





c. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets ialah rasio profitabilitas yang dipakai untuk 
menilai seberapa besar total laba bersih yang peroleh perusahaan 
dengan memanfaatkan asset miliknya. Return On Assets dihitung 
dengan cara membagi laba bersih perusahaan dengan total aktiva 
perusahaan. Semakin tinggi return on asset maka laba bersih yang 
diperoleh juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya (Hery, 2016). 
Pada penelitian ini return on assets diukur dengan menggunakan 
rumus :  
Laba Bersih 
Return On Assets =                                    x 100% 
Total Asset 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3. 3 Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator Skala 
1.  Total Aktiva(X1) 




Debt to Asset Ratio (DAR) 
(X2) 
   Total Kewajiban 
Debt to Asset Ratio =                                 x 100% 




Return On Assets (ROA) 
(X3) 
                                Laba Bersih 
Return On Assets =                         x 100% 






Audit Delay = Tanggal Lap. Audit – Tanggal 
Tutup Buku Lap.Keuangan 








D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan 
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI (Bursa 
Efek Indonesia) pada tahun 2016 – 2019. Sumber data dalam penelitian 
ini diperoleh dari situs BEI yaitu www.idx.co.id. 
2. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Dimana data 
sekunder mrupakan data yang didapatkan atau diperoleh secara tidak 
langsung, bisa diperoleh melalui buku – buku refrensi ataupun internet 
yang berkaitan dengan topik yang sesuai atau yang akan di bahas dalam 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari situs BEI 
yaitu www.idx.co.id. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi, yaitu dengan menggunakan jurnal-jurnal penelitian, 
buku, serta melihat dan mengambil data yang diperoleh dari laporan 
tahunan perusahaan yang terdaftar pada BEI di website BEI 
www.idx.co.id.  
E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah bagian dari pengujian dalam penelitian setelah 





akan diolah melalui bantuan software statistik SPSS versi.22. Berikut ini 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berguna sebagai media gambaran atau deskripsi 
suatu data dengan cara menganalisis data yang telah dikumpulkan yang 
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai hasil penelitian 
(Ghozali, 2018). Analisis deskriptif ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran mengenai total aktiva, debt to asset ratio, return on assets dan 
audit delay pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar 
di BEI pada tahun 2016 – 2019 . 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel 
terikat dan variabel bebas mengikuti model regresi berdistribusi 
normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi normal atau 
mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan 
Kolmogorov – Smirnov (K-S) untuk uji normalitas (Ghozali, 2018). 
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat angka 
signifikansi, dan syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :  
 Apabila nilai signifikansi (sig) ≥ 0.05, maka data berdistribusi 
data normal. 






b. Uji Autokorelasi  
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah 
terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (periode sebelumnya) pada model regresi linier. 
Apabila terjadi autokorelasi, maka ada masalah. Model regresi yang 
baik adalah model regresi tanpa autokorelasi (Ghozali, 2018).  Untuk 
mendeteksi apakah terdapat autokorelasi, bisa digunakan metode uji 
Durbin – Watson:  
Tabel 3. 4 Uji Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan  Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi positif No decision 4 – du < d < 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak du < d < 4 – du 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah menggunakan uji tersebut 
sebagai metode untuk mengungkapkan apakah tidak terdapat 
ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
dalam model regresi. Jika residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas.  
Jika residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain masih 
ada, disebut homoskedastisitas (model regresi yang baik), dan jika 





plot antara nilai prediksi variabel dependen (yaitu ZPRED dan 
residual SRESID), Anda dapat mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu. 
Sumbu Y adalah Y yang telah diperiksa, dan sumbu X adalah residu 
yang telah diproses (prediksi Y-aktual Y). 
 Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah 
jika terjadi heteroskedastisitas maka akan ada aturan tertentu, 
misalnya titik-titik yang ada membentuk aturan tertentu (seperti 
gelombang, melebar, menyempit). Namun, jika heteroskedastisitas 
tidak terjadi, maka tidak ada pola yang jelas, dan titik-titik tidak akan 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 
2018). 
d. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan korelasi yang rendah atau 
sangat tinggi yang terjadi dalam hubungan antara variabel 
independen. Perlu dilakukannya uji ini jika jumlah dari variabel 
bebas (variabel Independen) lebih dari satu. Tujuan dari uji 
multikolinieritas ini yaitu untuk menguji apakah terdapat 
masalah/gejala multikolinearitas dalam hubungan antar variabel 
bebas.  
Model regresi yang baik adalah model yang tidak boleh ada 
korelasi antar variabel bebas. Jika variabel-variabel bebas saling 





Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 
variabel bebasnya adalah 0. Untuk dapat menentukan ada tidaknya 
multikolinearitas digunakan metode Tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Terjadinya multikolinearitas adalah jika nilai VIF 
lebih besar dari 10 dan toleransi kurang dari 0,1. Namun jika nilai 
VIF kurang dari 10 serta nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka tidak 
terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2018).  
3. Analisis Berganda 
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan yaitu regresi 
berganda. Menurut Ghozali (2018) analisis regresi berganda dipakai 
untuk mengukur kekuatan hubungan antara lebih dari satu variabel untuk 
memperlihatkan arah hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat. 
Dalam penelitian ini model regresi berganda yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut :  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana : 
Y  : Audit Delay 
α  : Konstanta  
β1-β4  : Koefisien Regresi 
X1  : Total Aktiva 
X2  : Debt to Asset Ratio (DAR) 





e  :  Error 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (t – test) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk melakukan pengujian 
yang bertujuan untuk mencari seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat secara parsial 
(Ghozali, 2018). Berikut merupakan dasar dalam pengambilan 
keputusan yang digunakan dalam uji t yaitu : 
 Apabila p > 0,025 → maka hipotesis ditolak. Artinya variabel 
bebas secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 
 Apabila nilai signifikansi p < 0,025 → maka hipotesis diterima. 
Hal ini berarti variabel bebas secara individual berpengaruh 
signifikan terhadap audit delay. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2018) Uji Koefisien Determinasi  digunakan 
sebagai alat ukur untuk mengukur sejauh mana variabel bebas dapat 
menjelaskan arti dari variabel terikat. Nilai tes ini antara 0 dan 1. Jika 
koefisiennya kecil, berarti kemampuannya menggambarkan variabel 
bebas sangat terbatas. Namun, jika nilai koefisien mendekati 1, 
berarti variabel bebas menyediakan hampir semua informasi yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Indonesia adalah bursa gabungan dari Bursa Efek Jakarta 
dengan Bursa Efek Surabaya. Hasil marger dari dua bursa ini mulai 
beroperasi pada 1 Desember 2007. Marger ini dilakukan untuk efektifitas 
operasional dan transaksi. Gedung Bursa Efek Indonesia berlokasi di 
Kawasan Niaga Sudirman, Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan 
12190.  
Secara historis, pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek sudah ada sejak zaman penjajahan 
Belanda di Batavia tahun 1912. Ketika pemerintah Hindia Belanda 
didirikannya pasar modal adalah untuk kepentingan pemerintah kolonial 
atau VOC. Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, namun 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sebagaimana 
yang diharapkan, bahkan pasar modal sempat mengalami kevakuman pada 
periode tertentu. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti Perang 
Dunia I dan Perang Dunia II, penyerahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai keadaan 
yang membuat bursa tidak dapat beroperasi secara normal.  
Pemerintah Indonesia mulai mengaktifkan kembali pasar modal pada 





pertumbuhan, selain itu pemerintah juga telah mengeluarkan berbagai 
insentif dan regulasi. Sedangkan pada tahun 1977 – 1978 bursa efek 
mengalami kelesuan dalam perdagangan. Masyarakat lebih suka 
perbankan dibandingkan dengan pasar modal yang mengakibatkan jumlah 
emiten hanya mencapai 24. Kemudian diadakannya deregulasi Bursa Efek 
Indonesia yang menghadirkan paket Desember 1987 (PAKDES 87), 
dengan adanya deregulagi tersebut memudahkan perusahaan dalam 
melakukan penawaran umum dan investor asing untuk menanamkan 
modal di Indonesia.  
Dari tahun 1988 hingga 1990, paket deregulasi untuk bank dan pasar 
modal dilaksanakan. Pintu BEJ terbuka untuk asing, sehingga aktivitas 
pasar saham tampaknya meningkat. Pada tanggal 2 Juni 1988, Bursa 
Paralel Indonesia mulai beroperasi yang dikelola oleh Serikat Pekerja 
Mata Uang dan Efek dan organisasi yang terdiri dari pialang dan 
distributor. Pada tahun 1988, pemerintah mengeluarkan Rencana 
Desember 88 (PAKDES 88), yang memudahkan perusahaan untuk go 
public, dan kebijakan lain yang kondusif bagi pertumbuhan pasar modal. 
Di tahun 1995 Bursa Paralel Indonesia bergabung dengan Bursa 
Efek Surabaya, kemudian tahun 2002 BEJ mulai menggunakan sistem 
perdagangan jarak jauh dan tahun 2007 Bursa Efek Surabaya (BES) 
bergabung menjadi Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berganti nama menjadi 






Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia : 
a. Visi  
Menjadikan bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b. Misi  
Menciptakan daya saing dengan pemberdayaan anggota bursa dan 
partisipan. Penciptaan nilai tambah dan efisiensi biaya. 
2. Sub Sektor Properti dan Real Etate 
Industri Properti dan Real Estate umumnya yaitu perusahaan yang 
bergerak di bidang pembangunan. Properti dan Real estate adalah tanah 
dan segala perbaikan permanen di atasnya, termasuk bangunan, seperti 
gedung, tanah kosong, pembangunan jalan serta segala bentuk 
pembangunan tetap yang melekat lainnya. Produk-produk yang dihasilkan 
oleh industri properti dan real estate antara lain berupa tempat tinggal, 
apartemen, ruko, gedung perkantoran, gedung perkantoran, pusat 
perbelanjaan, plaza, dan pusat perdagangan. Berikut adalah profil 
perusahaan yang termasuk dalam sub sektor poperti dan real estate yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019, dengan jumlah populasi 79 
perusahaan dan berdasarkan teknik purposive sampling ini diperoleh 
sampel sebanyak 11 sampel yang telah memenuhi kriteria sampel, yang 
dijadikan sebagai objek penelitian yaitu : 
2.1 Agung Podomoro Land Tbk 
Agung Podomoro Land Tbk merupakan perusahaan yang 





tanah serta penjualan tanah berikut bangunannya baik tanah untuk 
industri ataupun tanah untuk perumahan. APLN didirikan  pada 
tanggal 30 Juli 2004 dengan jumlah sahamnya yang beredar sebesar 
20.500.900.000 lembar dan IPO pada tanggal 11 November 2010. 
Harga saham saat IPO Rp. 365,- persaham, dan harga saham sekarang 
Rp. 1.630,- persaham. 
2.2 Bumi Citra Permai Tbk 
Bumi Citra Permai Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang properti dan real estate, termasuk rumah kantor, pergudangan 
dan pengembangan kawasan industri. BCIP didirikan  pada tanggal 03 
Mei 2000. Pada tanggal 30 November 2009, BCIP menerima 
pernyataan yang sah dari Bapepam-LK bahwa akan menerbitkan 
500.000.000 saham BCIP kepada publik (IPO) dengan nilai nominal 
Rp100,- per saham dan harga emisi Rp110,- per saham, disertai 
dengan 245.000 Waran seri I .000 dan jangka waktu pelaksanaan 
adalah dari tanggal 11 Juni 2010 sampai dengan 10 Desember 2012, 
dengan harga pelaksanaan Rp110,- per saham. Saham dan waran seri I 
telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 
Desember 2009. 
2.3 Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak perumahan, pembangunan serta pengelolahan kawasan 





jumlah sahamnya yang beredar sebesar 9.647.311.150 lembar dan IPO 
pada tanggal 10 April 2012. Harga saham saat IPO Rp. 170,- 
persaham, dan harga saham sekarang Rp. 262,- persaham. 
2.4 Puradelta Lestari Tbk 
Puradelta Lestari Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang pembangunan perumahan dan fasilitas-fasilitasnya, 
rumah-toko (ruko) termasuk infrastruktur dan fasilitas-fasilitas 
pendukung lainnya, serta menjual dan menyewakan bangunan tersebut; 
dan bidang pembangunan dan pengusahaan kawasan industri beserta 
fasilitas-fasilitas penunjangnya. DMAS didirikan  pada tanggal 12 
November 1993 dengan jumlah sahamnya yang beredar sebesar 
4.819.811.100 lembar dan IPO pada tanggal 02 Mei 2015. Harga 
saham saat IPO Rp. 100,- persaham, dan harga saham sekarang Rp. 
210,- persaham. 
2.5 Fortune Mate Indonesia Tbk 
Fortune Mate Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang real estate. FMII didirikan  pada tanggal 24 
Juni 1989 dengan jumlah sahamnya yang beredar sebesar 
3.350.000.000 lembar dan IPO pada tanggal 12 Januari 2012. Harga 








2.6 Perdana Gapura Prima Tbk 
Perdana Gapura Prima Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang real estate pembangunan perumahan, jual beli bangunan 
dan hak atas tanahnya serta di bidang pemborongan bangunan dengan 
melaksanakan, merencanakan, memborong, mengawasi pekerjaan 
pembangunan rumah dan gedung. GPRA didirikan  pada tanggal 21 
Mei 1987 dengan jumlah sahamnya yang beredar sebesar 
13.750.000.000 lembar dan IPO pada tanggal 29 Juni 1994. Harga 
saham saat IPO Rp.5.200,- persaham, dan harga saham sekarang Rp. 
580,- persaham. 
2.7 Greenwood Sejahtera Tbk 
Greenwood Sejahtera Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang pengembangan, pembangunan, perindustrian, 
perdagangan, investasi, angkutan serta jasa. GWSA didirikan  pada 
tanggal 16 April 1990 dengan jumlah sahamnya yang beredar sebesar 
7.800.760.000 lembar dan IPO pada tanggal 24 Juli 1997. Harga 
saham saat IPO Rp.250,- persaham, dan harga saham sekarang Rp. 
138,- persaham. 
2.8 Lippo Cikarang Tbk 
Lippo Cikarang Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang real estate. LPCK didirikan  pada tanggal 20 Juli 1987 dengan 





pada tanggal 24 Juli 1997. Harga saham saat IPO Rp.925,- persaham, 
dan harga saham sekarang Rp. 2.380,- persaham. 
2.9  Mega Menunggal Property Tbk 
Mega Menunggal Property Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang pengembangan properti dan kontraktor. MMLP 
didirikan  pada tanggal 23 Agustus 2010 dengan jumlah sahamnya 
yang beredar sebesar 1.714.285.000 lembar dan IPO pada tanggal 04 
Juni 2015. Harga saham saat IPO Rp.100,- persaham, dan harga saham 
sekarang Rp. 585,- persaham. 
2.10  Suryamas Dutamakmur Tbk  
Suryamas Dutamakmur Tbk merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang real estate. SMDM didirikan  pada tanggal 21 
September 1989 dengan jumlah sahamnya yang beredar sebesar 
4.772.138.237 lembar dan IPO pada tanggal 12 Oktober 1995. Harga 
saham saat IPO Rp.850,- persaham, dan harga saham sekarang Rp. 
165,- persaham. 
2.11  Summarecon Agung Tbk 
Summarecon Agung Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang real estate, dan penyewaan properti. SMRA didirikan  
pada tanggal 26 November 1975 dengan jumlah sahamnya yang 
beredar sebesar 14.426.781.680 lembar dan IPO pada tanggal 07 Mei 
1990. Harga saham saat IPO Rp.6.800,- persaham, dan harga saham 





B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4. 1 









Total Aktiva 44 23,7587 30,1532 27,959526 2,0841476 
Debt to Asset 
Ratio 
44 4,1537 61,4377 30,453163 19,6057994 
Return On Asset 44 ,2958 35,8901 5,519568 6,6269677 
Audit Delay 44 43 143 83,02 24,096 
Valid N 
(listwise) 
44     
  Sumber : Data Diolah 2021 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui 
bahwa jumlah perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian dan 
sesuai dengan kriteria adalah 11 perusahaan dengan periode 4 tahun 
sehingga pengamatan selama 2016-2019 menghasilkan 44 observasi. 
Berikut ini keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah 
dioleh adalah sebagi berikut : 
a. Total Aktiva 
Dari hasil uji statistik deskriptif total aktiva memiliki nilai 
minimal 23,7587 yang diperoleh dari PT Summarecon Agung Tbk 
tahun 2016, nilai maksimal 30,1532 diperoleh PT Lippo Cikarang Tbk 
tahun 2017 serta nilai rata – rata 27,959526 dengan standar deviasi 
2,0841476 dari sampel sebanyak 11 perusahaan. Nilai standar deviasi 
dalam penelitian lebih kecil dari nilai rata – rata, maka hasil tersebut 





b. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Dari hasil uji statistik deskriptif debt to asset ratio memiliki 
nilai minimal 4,1537 yang diperoleh dari PT Puradelta Lestari Tbk 
tahun 2018, nilai maksimal 61,4377 diperoleh PT Summarecon Agung 
Tbk tahun 2017 serta nilai rata – rata 30,453163 dengan standar 
deviasi 19,6057994 dari sampel sebanyak 11 perusahaan. Nilai standar 
deviasi dalam penelitian lebih kecil dari nilai rata – rata, maka hasil 
tersebut menunjukan data yang cukup baik dalam penyebarannya. 
c. Return On Asset (ROA) 
Dari hasil uji statistik deskriptif return on asset ratio memiliki 
nilai minimal 0,2958 yang diperoleh dari PT Lippo Cikarang Tbk 
tahun 2017, nilai maksimal 35,8901 diperoleh PT Fortune Mate 
Indonesia Tbk tahun 2016 serta nilai rata – rata 5,519568 dengan 
standar deviasi 6,6269677 dari sampel sebanyak 11 perusahaan. Nilai 
standar deviasi dalam penelitian lebih besar dari nilai rata – rata, maka 
hasil tersebut menunjukan data yang kurang baik dalam 
penyebarannya. 
d. Audit Delay 
Dari hasil uji statistik deskriptif audit delay memiliki nilai 
minimal 43 yang diperoleh dari PT PT Puradelta Lestari Tbk tahun 
2019, nilai maksimal 143 diperoleh PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
dan PT Lippo Cikarang Tbk tahun 2019 serta nilai rata – rata 83.02 





Nilai standar deviasi dalam penelitian lebih besar dari nilai rata – rata, 
maka hasil tersebut menunjukan data yang cukup baik dalam 
penyebarannya. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel 
terikat dan variabel bebas mengikuti model regresi berdistribusi 
normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi normal atau 
mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan 
Kolmogorov – Smirnov (K-S) untuk uji normalitas (Ghozali, 2018). 
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat angka 
signifikansi, dan syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :  
 Apabila nilai signifikansi (sig) ≥ 0.05, maka data berdistribusi 
data normal. 











Hasil uji normalitas sebagai berikut : 
Tabel 4. 2 
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
















Test Statistic ,128 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,069
c
 
Sumber : Data Diolah 2021 
Berdasarkan nilai Asymp. Sig pada tabel 4.2 diatas diperoleh 
angka 0,69 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05, maka data 
dalam penelitian ini tersebar normal. 
b. Uji Autokorelasi  
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah 
terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (periode sebelumnya) pada model regresi linier. 
Apabila terjadi autokorelasi, maka ada masalah. Model regresi yang 
baik adalah model regresi tanpa autokorelasi (Ghozali, 2018).  Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi bisa digunakan metode uji 
Durbin – Watson. Adapun hasil dari uji autokorelasi yaitu :   
Tabel 4. 3 










a. Predictors: (Constant), Return On Asset, Total Aktiva, 
Debt to Asset Ratio 
b. Dependent Variable: Audit Delay 
  Sumber : Data Diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 
autokorelasi pada nilai Durbin-Watson adalah 1,564. Adapun nilai du 
pada k (variabel x = 3 dan n = 44) yaitu sebesar 1,375 sehingga (4-du) 
4-1,375 = 2,625. Jika diamati, nilai d = 1,564 atau bisa dikatakan 
bahwa nilai DW adalah 1,375 < 1,564 < 2,625. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini tidak terjadi gejala autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah menggunakan uji tersebut 
sebagai metode untuk mengungkapkan apakah tidak terdapat 
ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain dalam 
model regresi. Jika residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas dapat dilihat dengan melihat grafik dan bila 


















Gambar 4. 1 
Hasil Uji Heteroskodastisitas 
Berdasarkan gambar dari hasil uji heteroskedastisitas diatas 
terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Multikolinieritas 
Tujuan dari uji multikolonieritas ini yaitu untuk menguji 
apakah hubungan diantara variabel independen mempunyai masalah 
multikolinieritas / gejala multikolonieritas atau tidak. Tujuan uji 
heteroskedastisitas adalah menggunakan uji tersebut sebagai metode 
untuk mengungkapkan apakah tidak terdapat ketidaksamaan varians 
dari satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Jika 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut 
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 





Tabel 4. 4 







1 (Constant)   
Total Aktiva ,318 3,143 
Debt to Asset Ratio ,312 3,207 
Return On Asset ,944 1,059 
a. Dependent Variable: Audit Delay 
  Sumber : Data Diolah 2021 
Dari hasil pehitungan uji multikolinieritas yang ada pada tabel 
4.4 diperoleh nilai tolerance dari semua variabel > 0.1 yaitu 0,318, 
0,312, 0,944 serta niali VIF semua variabel < 10 yaitu 3,143, 3,207, 
1,059. Jadi  dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini tidak mengalami gejala multikolinieritas. 
3. Analisis Berganda 
Hasil dari uji analisis regresi berganda ini dapat dilihat pada tabel 
4.5 berikut : 
Tabel 4. 5 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 192,187 219,925  ,874 ,387 
Total Aktiva -33,923 61,997 -,110 -,547 ,587 
Debt to Asset Ratio 4,012 6,199 ,129 ,647 ,521 
Return On Asset 7,514 3,238 ,339 2,321 ,024 
a. Dependent Variable: Audit Delay 





Dari nilai linear berganda pada tabel diatas dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 192,187 – 33,923X1 + 4,012X2 + 7,514X3 + e 
Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa: 
a. Nilai konstanta sebesar 192,187 artinya jika total aktiva (X1), debt to 
asset ratio (X2), return on asset (X3), nilainya adalah 0,387 satuan 
maka audit delay akan mengalami penurunan sebesar 192,187. 
b. Nilai koefisien total aktiva (X1) sebesar -33,923 yang berarti bahwa 
apabila total aktiva mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka audit 
delay akan mengalami penurunan sebesar -33,923. 
c. Nilai koefisien debt to asset ratio (X2) sebesar 4,012 yang berarti 
bahwa apabila debt to asset ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka 
audit delay mengalami peningkatan sebesar 4,012. 
d. Nilai koefisien return on asset  (X3) sebesar 7,514  yang berarti bahwa 
apabila return on asset mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka 
audit delay akan mengalami peningkatan sebesar 7,514.  
4. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (t – test) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk melakukan pengujian 
yang bertujuan untuk mencari seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat secara parsial. 
Berikut merupakan dasar dalam pengambilan keputusan yang 





maka hipotesis ditolak. Namun jika nilai signifikansi p < 0,025 → 
maka hipotesis diterima. Hasil uji parsial (t-test) dapat dilihat pada 
tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4. 6  









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 192,187 219,925  ,874 ,387 
Total Aktiva -33,923 61,997 -,110 -,547 ,587 
Debt to Asset Ratio 4,012 6,199 ,129 ,647 ,521 
Return On Asset 7,514 3,238 ,339 2,321 ,024 
a. Dependent Variable: Audit Delay 
                   Sumber : Data Diolah 2021 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan t pada tabel diatas 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pengujian terhadap total aktiva memiliki nilai t sebesar 
-0,547 < T tabel sebesar 2,021 serta memiliki nilai signifikan 
0,587 > 0,025, jadi dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel total aktiva tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. 
2. Dari hasil pengujian terhadap debt to asset ratio memiliki nilai t 
sebesar 0,647 < t tabel sebesar 2,021 serta memiliki nilai 
signifikan 0,521 > 0,025, jadi dapat disimpulkan bahwa H2 
ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel debt to asset 





3. Dari hasil pengujian terhadap return on asset  memiliki nilai t 
hitung sebesar 2,321 > t tabel sebesar 2,021  serta memiliki nilai 
signifikan 0,024 < 0,025, jadi dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel return on asset 
berpengaruh positif terhadap audit delay. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Pada dasarnya koefisisen determinasi mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 
Uji ini memiliki nilai diantara 0 dan 1, nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel, 
dimana jika koefisien kecil berarti menggambarkan kemampuan dari 
variabel independen yang sifatnya amat terbatas. Namun apabila nilai 
koefisien mendekati angka 1 berarti variabel independenya hampir 
memberikan seluruh informasi yang menjadi kebutuhan dalam 
rangka melakukan perdeksi variasi pada variabel dependen Ghozali 
(2018). 
Tabel 4. 7 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,201 ,141 22,330 
Sumber : Data Diolah 2021 
Berdasarkan dari hasil  uji koefisien determinasi diatas, 
besarnya Adjusted R Square adalah 0,141. Dari hasil perhitungan 





to asset ratio, dan return on asset terhadap audit delay. Sehingga total 
asset, debt to asset ratio, dan return on asset berpengaruh terhadap 
audit delay perusahaan sebesar 14,1% sedangkan sisanya 85,9% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang dianalisis.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan diatas dengan 
menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Total Aktiva Terhadap Audit Delay 
Total aktiva adalah seluruh total asset perusahaan yang dipakai 
untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Aset perusahaan di neraca 
merupakan hasil dari berbagai bentuk penjualan yang mencerminkan 
kekayaan perusahaan. Asset miliki  perusahaan ini dapat berupa kas, 
piutang, peralatan kantor, kendaraan, tanah, bangunan, persediaan barang 
dagang dll. Total aktiva juga merupakan cara yang digunakan dalam 
mengukur ukuran suatu perusahaan. Berdasarkan hasil uji t pada model 
regresi, total aktiva memiliki nilai thitung sebesar -0,547 < ttabel sebesar 
2,021 serta diperoleh nilai signifikan sebesar 0,587 satuan. Dikarenakan 
nilai p-value > 0,025, sehingga dapat dikatakan bahwa total aktiva tidak 
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sub sektor poperti dan 
real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019, sehingga dapat 
dikatakan H1 ditolak. 
Berdasarkan Signaling theory apabila audit delay makin panjang 





telah diberikan oleh perusahaan pada saat pengambilan keputusan, hal ini 
dikarenakan informasi tersebut tidak relevan. Dari hasil penelitian ini yang 
menyatakan bahwa total aktiva tidak berpengaruh terhadap audit delay, 
maka dengan demikian telah dibuktikan bahwa sedikit atau besarnya total 
aktiva yang dipunyai oleh perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. Sehingga dapat dikatakan bahwa lamanya audit delay terjadi itu 
karena kinerja dari seorang auditor. Auditor yang baik akan menjalankan 
pekerjaannya secara efektif serta seefisien mungkin dan juga harus 
profesional juga memenuhi standar audit. 
 Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ariyanto (2018) yang menyatakan bahwa total aktiva tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. Tetapi berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yanti ( 2018) dan Hasanah  (2019) yang menyatakan 
bahwa total aktiva berpengaruh positif terhadap audit delay. 
2. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Audit Delay 
Debt to Asset Ratio ialah rasio yang dipakai untuk menilai berapa 
banyak asset yang dimiliki perusahaan untuk membiayai kewajiban 
perusahaan. Jika debt to asset ratio tinggi itu menunjukkan bahwa kondisi 
operasi perusahaan buruk dan juga untuk memastikan laporan keuangan 
yang diaudit, auditor harus mengumpulkan bukti yang lebih kompeten. 
Debt to asset ratio ialah rasio solvabilitas yang dipakai untuk mengukur 
kewajiban angka panjang maupun kewajiban jangka pendek dan total 





Dari hasil uji t pada model regresi, debt to asset ratio memiliki 
nilai thitung sebesar 0,647 satuan dan ttabel sebesar 2,021 serta diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,521. Dikarenakan nilai p-value > 0,025, sehingga 
dapat dikatakan bahwa debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap 
audit delay pada perusahaan sub sektor poperti dan real estate yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019, sehingga dapat dikatakan H2 
ditolak. 
Berdasarkan  signaling theory  bahwa  pada pasar modal laba / rugi 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan bisa menjadi berita baik ataupun 
berita buruk. Berita baik dari perusahaan akan secepatnya diinformasikan 
kepada pihak luar. Perusahaan yang mempunyai berita baik ini berarti 
perusahaan yang mempunyai hutang sedikit dan bisa menarik perhatian 
investor. Namun apabila terlilit hutang, perusahaan akan sering 
menyembunyikan informasi ini dari pihak luar, sehingga pihak luar hanya 
mengetahui kabar baik dari perusahaan. 
Dari hasil penelitian ini besar atau kecilnya hutang yang dimiliki 
oleh perusahaan tidak berpengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian 
laporan auditan. Hal ini dikarenakan seorang auditor yang sudah dipilih 
untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan pastinya sudah 
menyiapkan waktu untuk menyelesaikan proses audit utang secra efektif 
dan seefisien mungkin. Hasil penelitian ini sama hasilnya dengan 
penelitian Marzianty, Adel, & Ratih (2016)  dan Yusuf (2017) yang 





delay. Namun berbeda dengan hasil riset dari Irman (2017) serta Okalesa  
(2018) menyatakan bahwa debt to asset ratio berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. 
3. Pengaruh Return On Asset Terhadap Audit Delay 
Return On Assets yaitu suatu kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan profit dengan cara mengoprasikan seluruh asset yang 
dimilikinya semaksimal mungkin, jika return on assets lebih tinggi, maka 
laba bersih yang dihasilkan juga lebih tinggi, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan hasil uji t pada model regresi return on assets memiliki nilai 
thitung sebesar 2,321 satuan dan ttabel sebesar 2,021 serta diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,024. Dikarenakan nilai p-value < 0,025, sehingga 
dapat dikatakan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap audit 
delay pada perusahaan sub sektor poperti dan real estate yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2016 – 2019.  
Hasil penelitian ini berhubungan dengan signaling theory karena 
perusahaan yang memiliki return on assets yang tinggi ini merupakan 
berita yang baik untuk pihak – pihak luar yang membuat perusahaan ingin 
secepatnya untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada investor 
sehingga audit delaynya pendek. Hasil penelitian ini sama hasilnya dengan 
penelitian Irman (2017) dan Marzianty, Adel, & Ratih (2016) yang 
menyatakan bahwa return on asset berpengaruh terhadap audit delay. 
Namun penelitian dari Yusuf (2017) menyatakan return on asset tidak 





Kesimpulan Dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pengaruh Total 
Aktiva, Debt To Asset Ratio (Dar), dan Return On Asset (Roa) terhadap Audit 
Delay Pada Perusahaan Properti Sub Sektor Properti dan Real Estate yang 
terdaftar di BEI tahun 2016 – 2019, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Total Aktiva tidak berpengaruh positif terhadap Audit Delay pada 
perusahaan properti sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di 
BEI tahun 2016 – 2019. Sedikit atau besarnya total aktiva yang dipunyai 
oleh perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa lamanya audit delay terjadi itu karena kinerja dari 
seorang auditor. Auditor yang baik akan menjalankan pekerjaannya secara 
efektif serta seefisien mungkin dan juga harus profesional juga memenuhi 
standar audit. 
2. Debt To Asset Ratio (Dar) tidak berpengaruh positif terhadap Audit Delay 
pada perusahaan properti sub sektor properti dan real estate yang terdaftar 
di BEI tahun 2016 – 2019.  Karena besar atau kecilnya hutang yang 
dimiliki oleh perusahaan tidak berpengaruh terhadap lamanya waktu 
penyelesaian laporan auditan. Hal ini dikarenakan seorang auditor yang 
sudah dipilih untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan pastinya 
sudah menyiapkan waktu untuk menyelesaikan proses audit utang secra 





3. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Audit Delay pada 
perusahaan properti sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di 
BEI tahun 2016 – 2019. Return on assets yang tinggi ini merupakan berita 
yang baik untuk pihak – pihak luar yang membuat perusahaan ingin 
secepatnya untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada investor 
sehingga audit delaynya pendek 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
dapat diberikan antara lain:  
1. Bagi perusahaan yang mempunyai total aktiva besar ataupun sedikit dalam 
mengaudit laporan keuangan perusahaan harus menggunakan auditor yang 
kompeten. Karena uditor yang kompeten atau auditor yang baik akan 
menjalankan pekerjaannya secara efektif serta seefisien mungkin dan juga 
harus profesional juga memenuhi standar audit sehingga tidak 
memnyebabkan ternjadinya audit delay.  
2. Bagi perusahaan harus bisa memanfaatkan asset yang dimilikinya dengan 
baik agar perusahaan bisa mencapai tujuannya, sehingga kondisi 
perusahaan terlihat baik. Karena perusahaan yang baik ialah perusahaan 
yang memiliki hutang yang sedikit. Berita baik dari perusahaan akan 
secepatnya diinformasikan kepada pihak luar. Perusahaan yang 
mempunyai berita baik ini berarti perusahaan yang mempunyai hutang 





3. Bagi perusahaan, manajemen perusahaan penting untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi audit delay. Sehingga manajemen perusahaan 
bisa mengambil langkah atau kebijakan yang tepat terkait dengan 
pengauditan Laporan keuangan Perusahaan yang berhubungan dengan 
audit delay. 
4. Dalam penelitian ini model regresi linear menghasilkan nilai Adjusted R 
square yang masih relative rendah yaitu 14,1%. Oleh karena itu, terdapat 
kemungkinan penelitian selanjutnya untuk mencari vaariabel independent 
lain yang mempengaruhi audit delay.  
5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor-faktor lain 
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Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 












































Lampiran  1 : Daftar Populasi Perusahaan 
Daftar Populasi Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di 





1 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 
2 APLN Agung Podomoro Land Tbk. 
3 ARMY Armidian Karyatama Tbk. 
4 ASPI Andalan Sakti Primaindo Tbk. 
5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 
6 ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 
7 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 
8 BAPI Bhakti Agung Propertindo Tbk. 
9 BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 
10 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 
11 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate 
12 BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 
13 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
14 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
15 BKSL Sentul City Tbk. 
16 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
17 CITY Natura City Developments Tbk. 
18 COWL Cowell Development Tbk. 
19 CPRI Capri Nusa Satu Properti Tbk. 
20 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses 
21 CTRA Ciputra Development Tbk. 
22 DADA Diamond Citra Propertindo Tbk. 
23 DART Duta Anggada Realty Tbk. 
24 DILD Intiland Development Tbk. 
25 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 






27 ELTY Bakrieland Development Tbk. 
28 EMDE Megapolitan Developments Tbk. 
29 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 
30 FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 
31 GAMA Aksara Global Development Tbk. 
32 GMTD 
Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk. 
33 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 
34 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 
35 HOMI Grand House Mulia Tbk. 
36 INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 
37 INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 
38 IPAC Era Graharealty Tbk. 
39 JRPT Jaya Real Property Tbk. 
40 KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 
41 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
42 KOTA DMS Propertindo Tbk. 
43 LAND Trimitra Propertindo Tbk. 
44 LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 
45 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
46 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
47 LPLI Star Pacific Tbk 
48 MDLN Modernland Realty Tbk. 
49 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 
50 MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 
51 MPRO Maha Properti Indonesia Tbk. 
52 MTLA Metropolitan Land Tbk. 
53 MTSM Metro Realty Tbk. 
54 MYRX Hanson International Tbk. 
55 NIRO City Retail Developments Tbk. 






57 OMRE Indonesia Prima Property Tbk 
58 PAMG Bima Sakti Pertiwi Tbk. 
59 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 
60 POLI Pollux Investasi Internasional 
61 POLL Pollux Properti Indonesia Tbk. 
62 POSA Bliss Properti Indonesia Tbk. 
63 PPRO PP Properti Tbk. 
64 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk. 
65 PURI Puri Global Sukses Tbk. 
66 PWON Pakuwon Jati Tbk. 
67 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati T 
68 RDTX Roda Vivatex Tbk 
69 REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 
70 RIMO Rimo International Lestari Tbk 
71 ROCK Rockfields Properti Indonesia 
72 RODA Pikko Land Development Tbk. 
73 SATU Kota Satu Properti Tbk. 
74 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 
75 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
76 TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 
77 TRIN Perintis Triniti Properti Tbk. 
78 TRUE Triniti Dinamik Tbk. 











Lampiran  2 : Daftar Sampel Perusahaan 
Daftar Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI pada 





1. APLN PT Agung Podomoro Land Tbk 
2. BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 
3.  BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
4. DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 
5. FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
6. GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk 
7. GWAS PT Greenwood Sejahtera Tbk 
8. LPCK PT  Lippo Cikarang Tbk 
9. MMPL PT Mega Manunggal Property Tbk 
10. SMDM PT  Suryamas Dutamakmur Tbk 
















Lampiran  3 : Hasil Perhitungan Audit Delay 
Hasil Perhitungan Audit Delay Pada Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019 yang dijadikan sampel 
penelitian : 
- Hasil Perhitungan Audit Delay tahun 2016 : 









1 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 26-Apr-17 31-Des-16 116 
2 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 30-Mar-17 31-Des-16 89 
3 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 22-Mar-17 31-Des-16 81 
4 DMAS (PT Puradelta Lestari Tbk) 13-Feb-17 31-Des-16 44 
5 FMII (PT Fortune Mate Indonesia Tbk) 27-Mar-17 31-Des-16 86 
6 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 27-Mar-17 31-Des-16 86 
7 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 30-Mar-17 31-Des-16 89 
8 LPCK (PT Lippo Cikarang Tbk) 27-Feb-17 31-Des-16 58 
9 MMLP (PT Mega Manunggal Property Tbk) 22-Mar-17 31-Des-16 81 
10 SMDM (PT Suryamas Dutamakmur Tbk) 23-Feb-17 31-Des-16 54 
11 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 24-Mar-17 31-Des-16 83 
 
- Hasil Perhitungan Audit Delay tahun 2017 : 









1 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 27-Mar-18 31-Des-17 86 
2 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 29-Mar-18 31-Des-17 88 
3 
BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate 
Tbk) 
07-Mar-18 31-Des-17 66 
4 DMAS (PT Puradelta Lestari Tbk) 14-Feb-18 31-Des-17 45 
5 FMII (PT Fortune Mate Indonesia Tbk) 21-Mar-18 31-Des-17 80 
6 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 09-Mar-18 31-Des-17 68 
7 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 28-Mar-18 31-Des-17 87 
8 LPCK (PT Lippo Cikarang Tbk) 04-Apr-18 31-Des-17 94 







10 SMDM (PT Suryamas Dutamakmur Tbk) 23-Feb-18 31-Des-17 54 
11 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 26-Mar-18 31-Des-17 85 
 
- Hasil Perhitungan Audit Delay tahun 2018 : 









1 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 28-Mar-19 31-Des-18 87 
2 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 29-Mar-19 31-Des-18 88 
3 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 08-Mar-19 31-Des-18 67 
4 DMAS (PT Puradelta Lestari Tbk) 15-Feb-19 31-Des-18 46 
5 FMII (PT Fortune Mate Indonesia Tbk) 22-Mar-19 31-Des-18 81 
6 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 20-Mar-19 31-Des-18 79 
7 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 28-Mar-19 31-Des-18 87 
8 LPCK (PT Lippo Cikarang Tbk) 01-Mar-19 31-Des-18 60 
9 MMLP (PT Mega Manunggal Property Tbk) 29-Mar-19 31-Des-18 88 
10 SMDM (PT Suryamas Dutamakmur Tbk) 08-Mar-19 31-Des-18 67 
11 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 26-Mar-19 31-Des-18 85 
 
- Hasil Perhitungan Audit Delay tahun 2019 : 









1 APLN (PT Agung Podomoro Land Tbk) 30-Apr-20 31-Des-19 121 
2 BCIP (PT Bumi Citra Permai Tbk) 30-Apr-20 31-Des-19 121 
3 BEST (PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk) 27-Feb-20 31-Des-19 58 
4 DMAS (PT Puradelta Lestari Tbk) 12-Feb-20 31-Des-19 43 
5 FMII (PT Fortune Mate Indonesia Tbk) 22-Mei-20 31-Des-19 143 
6 GPRA (PT Perdana Gapuraprima Tbk) 27-Apr-20 31-Des-19 118 
7 GWSA (PT Greenwood Sejahtera Tbk) 29-Apr-20 31-Des-19 120 
8 LPCK (PT Lippo Cikarang Tbk) 22-Mei-20 31-Des-19 143 
9 MMLP (PT Mega Manunggal Property Tbk) 31-Mar-20 31-Des-19 91 
10 SMDM (PT Suryamas Dutamakmur Tbk) 06-Mar-20 31-Des-19 66 






Lampiran  4 : Hasil Perhitungan Total Aktiva 
Hasil Perhitungan Total Aktiva Pada Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019 yang dijadikan sampel 
penelitian : 
Kode Perusahaan  Tahun Total Asset Ln(Total Asset) 
APLN 
2016  Rp             25.711.953.382  23,97022183 
2017  Rp             28.790.116.014  24,08329797 
2018  Rp             29.583.829.904  24,11049376 
2019  Rp             29.460.345.080  24,10631096 
BCIP 
2016  Rp           789.137.743.984  27,39420672 
2017  Rp           843.447.229.256  27,46076318 
2018  Rp           849.799.701.092  27,46826651 
2019  Rp           867.065.425.451  27,48838027 
BEST 
2016  Rp        5.205.373.116.830  29,2807125 
2017  Rp        5.719.000.999.540  29,37481526 
2018  Rp        6.290.126.551.391  29,47000231 
2019  Rp        6.399.477.523.890  29,48723747 
DMAS 
2016  Rp        7.803.851.935.273  29,68563857 
2017  Rp        7.470.941.557.319  29,64204215 
2018  Rp        7.500.033.435.372  29,64592859 
2019  Rp        7.616.971.029.620  29,6613999 
FMII 
2016  Rp           771.547.611.433  27,37166422 
2017  Rp           801.479.951.527  27,40972579 
2018  Rp           940.955.391.343  27,57016157 
2019  Rp           891.866.986.266  27,51658284 
GPRA 
2016  Rp        1.569.319.030.878  28,0816629 
2017  Rp        1.499.462.028.211  28,03612751 
2018  Rp        1.536.453.590.418  28,06049801 
2019  Rp        1.705.918.986.765  28,16512508 
GWSA 
2016  Rp        6.963.273.062.204  29,57167075 
2017  Rp        7.200.861.383.403  29,60522177 
2018  Rp        7.491.033.825.272  29,64472793 
2019  Rp        7.601.642.820.703  29,6593855 
LPCK 
2016  Rp        5.653.153.184.505  29,36323459 
2017  Rp      12.455.503.000.000  30,15318365 
2018  Rp        8.589.827.000.000  29,78159971 







2016  Rp        3.965.769.441.000  29,00872101 
2017  Rp        5.363.669.399.000  29,31066945 
2018  Rp        6.091.322.807.000  29,43788638 
2019  Rp        6.755.553.584.000  29,54138604 
SMDM 
2016  Rp        3.098.989.165.921  28,7620971 
2017  Rp        3.141.680.323.403  28,77577891 
2018  Rp        3.158.642.385.060  28,78116343 
2019  Rp        3.213.173.105.916  28,79828007 
SMRA 
2016  Rp             20.810.319.657  23,75871484 
2017  Rp             21.662.950.720  23,7988693 
2018  Rp             23.299.242.068  23,87168667 






















Lampiran  5 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 
Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) Pada Perusahaan Sub Sektor 
Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019 yang 
dijadikan sampel penelitian : 
Kode 
Perusahaan  
Tahun  Total Liabilitas  DAR 
APLN 
2016  Rp       15.741.190.673  61,22129439 
2017  Rp       17.293.138.465  60,06623404 
2018  Rp       17.376.276.425  58,73572313 
2019  Rp       16.624.399.470  56,42975133 
BCIP 
2016  Rp     483.773.183.279  61,3040229 
2017  Rp     483.271.261.150  57,29715439 
2018  Rp     439.430.278.694  51,70986506 
2019  Rp     433.530.491.804  49,99974386 
BEST 
2016  Rp  1.814.537.354.523  34,85892968 
2017  Rp  1.870.815.438.091  32,71227682 
2018  Rp  2.118.132.306.800  33,67392197 
2019  Rp  1.930.728.238.615  30,17009172 
DMAS 
2016  Rp     415.467.051.316  5,323871529 
2017  Rp     465.103.754.344  6,225503851 
2018  Rp     311.529.808.844  4,153712267 
2019  Rp  1.121.231.243.313  14,72017209 
FMII 
2016  Rp       98.838.157.454  12,81037696 
2017  Rp     119.588.203.666  14,92092266 
2018  Rp     265.462.614.782  28,21202973 
2019  Rp     264.399.707.766  29,64564356 
GPRA 
2016  Rp     559.139.315.183  35,62942297 
2017  Rp     466.150.356.014  31,08783999 
2018  Rp     454.440.028.598  29,57720503 
2019  Rp     573.167.523.724  33,598754 
GWSA 
2016  Rp     478.485.384.788  6,87155854 
2017  Rp     524.360.986.056  7,281920289 
2018  Rp     597.490.070.576  7,976069585 
2019  Rp     580.184.785.916  7,632360525 






2017  Rp  4.734.087.000.000  38,00799534 
2018  Rp  1.695.594.000.000  19,73955936 
2019  Rp  1.336.706.000.000  10,9393654 
MMLP 
2016  Rp     681.509.496.000  17,18479872 
2017  Rp     693.479.770.000  12,92920421 
2018  Rp     783.095.982.000  12,85592648 
2019  Rp  1.128.774.113.000  16,70883221 
SMDM 
2016  Rp     623.122.518.910  20,10728291 
2017  Rp     643.807.670.857  20,49246278 
2018  Rp     606.128.820.887  19,1895361 
2019  Rp     589.477.689.864  18,34565616 
SMRA 
2016  Rp       12.644.764.172  60,76198915 
2017  Rp       13.309.208.657  61,43765376 
2018  Rp       14.238.537.503  61,11159093 




















Lampiran  6 Hasil Perhitungan Return On Asset 
Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Properti 
dan Real Estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2019 yang dijadikan 
sampel penelitian : 
Kode 
Perusahaan  
Tahun Laba Bersih ROA 
APLN 
2016  Rp                       939.737.108  3,654864701 
2017  Rp                    1.882.581.400  6,538985112 
2018  Rp                       193.730.292  0,654851967 
2019  Rp                       120.811.697  0,410082423 
BCIP 
2016  Rp                  49.427.928.493  6,263536229 
2017  Rp                  53.529.632.889  6,346530172 
2018  Rp                  50.247.119.273  5,912819128 
2019  Rp                  23.201.520.208  2,675867302 
BEST 
2016  Rp                336.287.878.603  6,460399112 
2017  Rp                483.387.486.933  8,45230639 
2018  Rp                422.536.948.687  6,717463397 
2019  Rp                380.152.937.259  5,940374598 
DMAS 
2016  Rp                757.548.336.781  9,7073643 
2017  Rp                657.119.635.819  8,795673621 
2018  Rp                496.364.970.438  6,618170102 
2019  Rp             1.335.420.919.293  17,532178 
FMII 
2016  Rp                276.909.152.732  35,89009267 
2017  Rp                    8.731.194.357  1,089384 
2018  Rp                    5.908.257.104  0,627899809 
2019  Rp                    2.718.797.575  0,304843392 
GPRA 
2016  Rp                  46.995.769.773  2,994660031 
2017  Rp                  37.316.086.438  2,488631638 
2018  Rp                  50.425.199.916  3,281921448 
2019  Rp                  55.222.657.634  3,237120758 
GWSA 
2016  Rp                210.148.843.517  3,017960687 
2017  Rp                188.500.432.096  2,617748378 
2018  Rp                210.570.439.177  2,810966338 
2019  Rp                126.542.082.915  1,664667571 






2017  Rp                  36.844.000.000  0,295804995 
2018  Rp             2.220.722.000.000  25,85293045 
2019  Rp                384.032.000.000  3,142849941 
MMLP 
2016  Rp                399.206.997.000  10,06631886 
2017  Rp                293.064.581.000  5,463882264 
2018  Rp                281.313.117.000  4,618259874 
2019  Rp                273.821.192.000  4,053275407 
SMDM 
2016  Rp                  20.429.870.704  0,65924305 
2017  Rp                  19.737.381.645  0,628242839 
2018  Rp                  85.390.121.403  2,703380472 
2019  Rp                  73.368.288.038  2,283359334 
SMRA 
2016  Rp                       605.050.858  2,907455858 
2017  Rp                       532.437.613  2,457825898 
2018  Rp                       690.623.630  2,964146336 




















Lampiran  7 Hasil Analisis SPSS 
Hasil Analisis SPSS 














Debt to Asset Ratio 




Return On Asset 44 ,2958 35,8901 5,519568 6,6269677 
Audit Delay 44 43 143 83,02 24,096 
Valid N (listwise) 44     
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  











Most Extreme Differences Absolute ,128 
Positive ,128 
Negative -,083 
Test Statistic ,128 










a. Predictors: (Constant), Return On Asset, Total Aktiva, Debt to Asset 
Ratio 

































1 (Constant)   
Total Aktiva ,318 3,143 
Debt to Asset Ratio ,312 3,207 
Return On Asset ,944 1,059 
a. Dependent Variable: Audit Delay 
 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 192,187 219,925  ,874 ,387 
Total Aktiva -33,923 61,997 -,110 -,547 ,587 
Debt to Asset Ratio 4,012 6,199 ,129 ,647 ,521 
Return On Asset 7,514 3,238 ,339 2,321 ,024 






4. Hasil Uji Hipotesis 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 192,187 219,925  ,874 ,387 
Total Aktiva -33,923 61,997 -,110 -,547 ,587 
Debt to Asset Ratio 4,012 6,199 ,129 ,647 ,521 
Return On Asset 7,514 3,238 ,339 2,321 ,024 
a. Dependent Variable: Audit Delay 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,201 ,141 22,330 
 
 
